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ABSTRAK 

Analisa Sertifikasi Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) pada Ruas Jalan Nasional Poso-Tagolu 

Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 228+780 Provinsi Sulawesi Tengah bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kelaikan fungsi jalan serta perbaikan yang diperlukan agar jalan menjadi laik 

menurut Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

nomor.11/PRT/M/2010. Uji laik fungsi jalan adalah kondisi suatu ruas jalan yang memenuhi 

persyaratan teknis kelaikan jalan untuk memberikan keselamatan bagi penggunanya, dan 

persyaratan administratif yang memberikan kepastian hokum bagi penyelenggara jalan dan 

pengguna jalan, sehingga jalan tersebut dapat dioperasikan untuk umum. Ruas Jalan Nasional Poso-

Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 228+780 Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah 

satu akses jalan utama yang menghubungkan Tambrana dan Kota Poso serta daerah sekitarnya. 

Analisis uji laik fungsi teknis jalan dilakukan dengan mengukur penyimpangan (deviasi) terhadap 

kondisi lapangan terhadap standar teknis setiap komponen teknis, meliputi: teknis geometric jalan, 

teknis struktur perkerasan jalan, teknis struktur bangunan pelengkap jalan, teknis pemanfaatan 

ruang bagian-bagian jalan, teknis penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas, dan teknis 

perlengkapan jalan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada Ruas Jalan Nasional Poso-

Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 228+780 Provinsi Sulawesi Tengah adalah sebagai 

berikut : 1) Penetapan petunjuk, perintah, dan larangan: Laik fungsi bersyarat, belum ada perlu 

dilengkapi. 2) Status jalan: Laikfungsi, status jalan nasional berdasarkan Kepmen PU tentang 

penetapan ruas-ruas jalan. 3) Kelas jalan : Laik fungsi bersyarat, kelas II, berdasarkan Direktorat 

Bina Teknik Ditjen. Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum. 4) Kepemilikan tanah rumija laik 

fungsi bersyarat, belum ada perlu dilengkapi. 5) Leger jalan : Laik fungsi bersyarat, belum ada perlu 

dilengkapi. 6) Dokumen lingkungan (AMDAL, UKL/UPL) : Laik fungsi bersyarat, Hanya dokumen 

SPPL, Perlu dilengkapi. 7) Rekomendasi agar dokumen-dokumen administrasi jalan dilengkapi 

paling lambat tahun 2017 oleh Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar. 

 

Kata Kunci : Laik Fungsi, Standar Teknis, Ruas Jalan, Perbaikan 
 

ABSTRACT 

Analysis of Road Worthiness Test (ULFJ) on Poso-Tagolu National Road Section Number 

33 Km 225 + 450 into Km 228 + 780 of Central Sulawesi Province aims to analyze the level of 

roadworthiness as well as the improvements needed so that the road becomes eligible according to 

the Road Worthiness Test (ULFJ) based on the Minister of Public Works Regulation Number11 / 

PRT / M / 2010.The roadworthiness test is the condition of a road that meets the technical 

requirements of roadworthiness to provide safety for its users, and administrative requirements that 

provide legal certainty for road operators and road users so that the road can be operated for the 
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public.Poso-Tagolu National Road Section with Section Number 33 Km 225 + 450 into Km 228 + 

780 Central Sulawesi is one of the main access roads connecting Tambrana and Poso City and 

surrounding areas.Roadworthiness technical analysis of road functions is carried out by measuring 

deviation (field deviation) of the field conditions of the technical standards of each technical 

component, including technical geometric roads, pavement technical structures, technical 

structures for road complementary structures, technical utilization of road parts, technical 

implementation of traffic management, and technical road equipment.The results of this study 

indicate that on the Poso-Tagolu National Road Section with Section Number 33 Km 225 + 450 

into Km 228 + 780 Central Sulawesi Province is as follows: 1) Determination of instructions, 

orders, and prohibitions: Eligible conditional function, there is no need to be completed. 2) Road 

status: Eligible function, national road status based on the Ministry of Public Works Ministerial 

Decree on the determination of road sections. 3) Road class: Eligible conditional function, class II, 

based on the Directorate of Technical Development Directorate-General. Directorate General of 

Highways of the Ministry of Public Works. 4) Right-of-way land ownership is eligible for 

conditional function, there is no need to be completed. 5) Road Leger: Eligible conditional function, 

no need to be equipped yet. 6) Environmental documents (Environmental Impact Analysis, UKL / 

UPL): Eligible conditional function, SPPL documents only, need to be completed. 7) The 

recommendation that road administration documents be completed no later than 2017 by The 

National Road Construction Agency IV of Makassar. 

 

Keywords: Function Worthiness, Technical Standards, Roads, Repair 

 

I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan pasal 30 Undang-Undang RI nomor 38 tahun 2004 tentang Jalan menyebutkan 

bahwa jalan umum dioperasikan setelah ditetapkan memenuhi persyaratan laik fungsi jalan secara 

teknis administratif. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang 

berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan air, serta di 

permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel. Jalan umum adalah jalan yang 

diperuntukkan bagi lalu lintas. Jalan umum menurut statusnya dikelompokkan atas: a) jalan 

nasional; b) jalan provinsi; c) jalan kabupaten; d) jalan kota; dan e) jalan desa.  

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 11/PRT/M/2010 tentang Tata Cara dan 

Persyaratan Laik Fungsi Jalan, laik fungsi jalan adalah kondisi suatu ruas jalan yang memenuhi 

persyaratan teknis kelaikan jalan untuk memberikan keselamatan bagi penggunanya, dan 

persyaratan administratif yang memberikan kepastian hukum bagi penyelenggara jalan dan 

pengguna jalan, sehingga jalan tersebut dapat dioperasikan untuk umum. Pasal 102 Peraturan 

Pemerintah RI nomor 34 ayat 4 menyebutkan bahwa suatu ruas jalan umum dinyatakan laik fungsi 

secara teknis apabila memenuhi persyaratan dari aspek teknis struktur perkerasan jalan, teknis 

struktur bangunan pelengkapjalan, teknis geometri jalan, teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan, 

teknis penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas, dan teknis perlengkapan jalan. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat RI nomor 248 

/KPTS/M/2015 tentang Penetapan Ruas Jalan Menurut Statusnya Sebagai Jalan Nasional, 

ditetapkan bahwa Ruas Jalan Nasional Poso-Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 228+780 

Provinsi Sulawesi Tengah dengan Nomor Ruas 033 mempunyai Panjang 0,55 km.  
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II. METODE PENELITIAN 

2.1 Pengumpulan Data 

1. Data primer 

Untuk data primer, pengambilan data dilakukan dengan cara pengukuran dan pengamatan 

tiap segmen berpedoman pada format uji laik fungsi dari Direktorat Jenderal Bina Marga. 

Untuk data teknis yang akan diambil adalah data geometrik jalan, data struktur perkerasan 

jalan, data struktur bangunan pelengkap jalan, data pemanfaatan bagian-bagian jalan, data 

penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas, serta data perlengkapan jalan. 

2. Data sekunder 

Adapun data – data sekunder antara lain : peta lokasi dan lalu lintas harian rata - rata 

(LHR). Data yang telah ada dilakukan analisis dengan mengukur besaran penyimpangan 

kondisi lapangan terhadap standar teknis (deviasi) setiap komponen teknis. Kategori laik fungsi 

tanpa syarat (LF) diperoleh dari besaran deviasi yang tidak melebihi batas nilai deviasi 

maksimum yang telah ditentukan dalam Panduan Teknis Pelaksanaan Laik Fungsi Jalan yang 

disusun oleh Direktorat Jenderal Bina Marga. 

 

2.2 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penelitian ini akan dilaksanakan seperti pada bagan alir berikut: 

 
Gambar 2.Diagram Alir 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer yang diambil di lapangan sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

nomor.11/PRT/M/2010 adalah: 

a. Data geometric jalan 

Data geometric jalan dalam penelitian ini berupa potongan melintang badan jalan, 

alinyemen horizontal dan alinyemen vertikal. Didalam potongan melintang badan jalan 

terdapat penilaian terhadap kondisi lajur lalu lintas, bahu jalan, selokan samping dan alat-

alat pengaman lalu lintas. Di dalam alinyemen horizontal terdapat penilaian panjang bagian 

jalan yang lurus, jarak pandang, lingkungan jalan, radius tikungan, dan jumlah 

persimpangan. Di dalam alinyemen vertical terdapat penilaian kelandaian memanjang, 

jarak pandang dan lingkungan jalan.  

b. Data struktur perkerasan jalan 

Data struktur perkerasan jalan dalam penelitian ini berupa jenis perkerasan jalan, kondisi 

perkerasan jalan dan kekuatan konstruksi jalan. Di dalam kondisi perkerasan jalan terdapat 

penilaian kerataan jalan, kedalaman lubang, lebar retak, kedalaman alur dan tekstur 

perkerasan (Waaniet al,2019). Data struktur perkerasan jalan berupa nilai IRI 

(International Roughness Index) yang dikorelasikan dari data RCI (Road Condition Index) 

secara visual yang diambil rata-ratanya dari beberapa surveyor: 

 
Tabel1. Data Sekunder Ruas Jalan Nasional Poso-Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 228+780 Provinsi 

Sulawesi Tengah dengan Nomor Ruas 033 sepanjang 0,55 km 

 
Sumber : Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar, 2020 

 

c. Data struktur bangunan pelengkap jalan 

Data struktur bangunan pelengkap jalan dalam penelitian ini berupa penilaian terhadap 

kondisi jembatan, gorong-gorong, tempat parkir, tembok penahan tanah, saluran tepi 

jalan. Pengambilan data struktur bangunan pelengkap jalan seperti: 

- Pengukuran lebar perkerasan, bahu dan trotoar jembatan, 

- Kemampuan gorong-gorong dan saluran tepi jalan menampung air, 



Jurnal Aplikasi Teknik dan Sains (JATS) 
 Vol. 2, No. 1, Juli 2020 

 

5                                                  EISSN : 2685 - 7286 

 

- Keberadaan tempat parkir, dan 

- Kondisi tembok penahan tanah. 

d. Data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas 

Data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas dalam penelitian ini berupa 

marka jalan, rambu lalu lintas, trotoar dan alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL). 

e. Data perlengkapan jalan 

Data perlengkapan jalan dalam penelitian ini terbagi atas 2 yaitu yang terkait secara 

langsung dengan pengguna. 

Data tersebut harus diubah dalam bentuk smp/hari (satuan mobil penumpang/hari) sesuai 

dengan panduan teknis yang ada. Untuk mengubah data tersebut, dikonversikan menggunakan 

angka emp (ekivalen mobil penumpang) (Manoppoet al, 2018). Sehingga didapatkan nilai LHR 

dalam penelitian ini adalah 22.114 smp/hari. 

 

3.2 Analisa 

Analisa Tingkat Kelaikan Fungsi Jalan. Dari hasil identifikasi awal ruas jalan yang menjadi 

lokasi penelitia nyaitu Ruas Jalan Nasional Poso-Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 

228+780 Provinsi Sulawesi Tengah dengan Nomor Ruas 033. 

Tabel2. Formulir A1. Uji LaikFungsi Teknis Geomterik Jalan 
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Sumber : Analisis Peneliti, 2020 

 
Tabel3. Formulir A2. Uji Laik Fungsi Struktur Perkerasan Jalan 

 

 
Sumber : Analisis Peneliti, 2020 
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Tabel4. Formulir A3. Uji LaikFungsi Teknis Struktur BangunanPelengkap Jalan 

 

 
Sumber : Analisis Peneliti, 2020 
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Tabel5. Formulir A4. Uji LaikFungsiPemanfaatan Bagian-Bagian Jalan 

 

 
Sumber : Analisis Peneliti, 2020 

 
Tabel6. Formulir A5. Uji LaikFungsi Teknis PenyelenggaraanManajemen dan Rekayasa Lalu 
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Sumber : Analisis Peneliti, 2020 
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Tabel7. Formulir A6.A Uji LaikFungsi Teknis Perlengkapan Jalan Yang Tidak Terkait Langsung 

Dengan Pengguna Jalan 

 

 
Sumber : Analisis Peneliti, 2020 

 
Tabel8. Formulir A6.B Uji LaikFungsi Teknis Perlengkapan Jalan Yang Tidak Terkait Langsung 

Dengan Pengguna Jalan 
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Sumber : Analisis Peneliti, 2020 

 
Tabel9. Hasil Uji LaikFungsi Teknis Jalan 

 
Sumber : Analisis Peneliti, 2020 
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IV. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Analisa Sertifikasi Uji LaikFungsi Jalan (ULFJ) 

Pada Ruas Jalan Nasional Poso-Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 

228+780 Provinsi Sulawesi Tengah memiliki kategori kelaikan fungsi teknis 

LaikFungsi Bersyarat (LS) disertai dengan rekomendasi. Ruas jalan tersebut laik 

untuk dioperasikan secara umum namun harus diikuti dengan perbaikan teknis yang 

telah direkomendasikan. 

 

4.2 Saran 

Penulis meyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Penyesuaian standar teknis masing-masing komponen jalan yang diuji 

terhadap perkembangan standar teknis dari Peraturan Perundangan, Peraturan 

Pemerintah dan Peraturan terkait dari Direktorat Jenderal Bina Marga. 

2. Penggunaan theodolite pada saat pengambilan data di lapangan untuk 

mengukur kemiringan melintang, kelandaian memanjang, super elevasi, radius 

tikungan, jarak pandang henti dan jarak pandang menyiap agar mendapatkan 

hasil ukur yang lebih akurat. 

3. Perlu mempertimbangkan 13 eomet beban sumbu kendaraan berat pada aspek 

teknis geometric jalan agar keselamatan dan kenyamanan lebih terjamin. 

 
Gambar 3.Ruas Jalan Nasional Poso-Tagolu Nomor Ruas 33 Km 225+450 s.d. Km 228+780  Provinsi 

Sulawesi Tengah
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